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ABSTRAK 
Produk merupakan atribut utama dari usaha coffee shop sehingga harus diupayakan seoptimal 
mungkin agar konsumen yang telah membeli dapat melakukan pembelian kembali.  Namun 

produk coffee shop yang optimal hanya dapat diciptakan oleh barista-barista yang handal. 
Tujuan penelitian ini  untuk menganalisis pengaruh barista terhadap produk coffe shop di Kota 

Majalengka dan indikator yang paling menjadi perhatian konsumen pada  kedua variabel 

tersebut. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei  2023 dengan menggunakan desain 
penelitian kuantitatif dan metode survei. Populasi penelitian adalah konsumen Coffe Shop 

Marina di Kota Majalengka dan jumlah sampel ditetapkan sebesar 120 responden. Analisis 

data menggunakan instrumen Structural Equation Model. Hasil penelitian menyimpulkan 
barista berpengaruh sangat nyata dan positif terhadap produk dan indikator yang paling 

diperhatikan oleh konsumen pada variabel barista adalah “kecepatan (0,76)”, sedangkan pada 
variabel  produk adalah “aroma kopi yang harum (0,79)”. Untuk itu direkomendasikan kepada 

pelaku usaha Coffee Shop Marina pada khususnya, agar dapat meningkatkan kualitas 

kecepatan barista dalam membuat minuman kopi yang optimal dan mengupayakan selalu 
menyediakan bahan baku biji kopi yang segar  dan berkualitas agar aroma harumnya tetap 

terjaga sehingga dapat meraih kepuasan konsumen. 
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ABSTRACT 
The product is the main attribute of the coffee shop business, so it must be optimized so 

that consumers who have bought it can make a repurchase. However, optimal coffee 

shop products can only be created by dedicated baristas. This study aimed to analyze the 

influence of baristas on coffee shop products in Majalengka City and the indicators that 

consumers are most concerned about in these two variables. The research was conducted 

in April-May 2023 using a quantitative research design and survey method. The research 

population is consumers of Coffe Shop Marina in Majalengka City, and the number of 

samples is set at 120 respondents—data analysis using the Structural Equation Model 

instrument. The results of the study concluded that the barista had a real and positive 

effect on the product, and the indicator that consumers paid the most attention to in the 

barista variable was "speed (0.76)", while in the product variable was "the aroma of 

good coffee (0.79)". For this reason, it is recommended for Coffee Shop Marina business 

actors, in particular, to improve the quality of the barista's speed in making optimal 

coffee drinks and always strive to provide fresh and quality coffee bean raw materials so 

that the aroma is maintained so that they can achieve consumer satisfaction. 
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PENDAHULUAN 

 Kedudukan produk dalam 

operasional perusahaan apapun sangat 

penting (Philip Kotler and Gary Amstrong, 

2008), termasuk pada perusahaan kuliner 

yang sedang tumbuh pesat di berbagai 

negara, yaitu coffee shop (Toffin, 2020).    

Keberadaan produk pada sebuah coffee 

shop memiliki peran yang sangat penting, 

antara lain: 1) Produk yang ditawarkan di 

coffee shop menjadi daya tarik utama bagi 

pelanggan, 2) Kualitas produk minuman 

kopi yang disajikan akan menentukan 

pengalaman konsumen dan mempengaruhi 

keputusan mereka untuk datang kembali, 

dan 3) Produk  minuman kopi yang baik 

dapat  memberikan cita rasa yang 

memuaskan dan membuat pelanggan 

merasa puas dengan kunjungannya, 4) 

Variasi produk yang ditawarkan dapat  

menarik minat pelanggan. Dengan 

demikian, coffee shop yang menyajikan 

berbagai jenis produk minuman 

kopi/bervariasi  (Samsura, 2018), akan  

dapat memenuhi  beragam preferensi atau 

selera konsumen, sehingga dapat 

mendorong konsumen lama dan konsumen 

baru  berkunjung untuk melakukan 

pembelian kembali  (Sadono Sukirno, 

2014;  Tjiptono, 2012;  Gilarso, 2007). 

Kondisi yang demikian sesuai dengan hasil 

penelitian  Makhbuby and Himmati (2022) 

yang menyebutkan bahwa coffee shop 

yang dapat menyediakan  produk 

berkualitas yang disertai dengan  suasana 

yang nyaman  maka akan banyak  

dikunjungi oleh konsumen.  

Pada kedudukan produk yang 

berkualitas tinggi, pada hakikatnya dapat  

mencerminkan profesionalisme dan 

komitmen coffee shop terhadap kepuasan 

konsumen (Kotler and  Amstrong, 2008). 

Coffee shop yang memiliki bahan baku 

(biji kopi) yang terbaik, menggunakan 

metode penyeduhan yang tepat, dan 

memiliki standar mutu yang tinggi, akan 

memberikan kesan yang positif pada 

konsumen (Hamdan and Santani, 2018).  

Pada kondisi ini, konsumen  merasa 

dihargai sehingga  percaya bahwa coffee 

shopnya serius  dan peduli pada kualitas 

produk  minuman kopi yang tersedia dan 

disajikan kepada konsumen  sehingga 

dapat diperoleh kepuasan konsumen 

(Panggabean, 2012).  Dengan demikian 

produk sangat  berhubungan erat dengan 

kepuasan konsumen (Gunawan and Azhar, 

2020).  Namun, hasil penelitian  Arnawa et 

al., (2022) menjelaskan  bahwa dalam 

rangka memberikan kepuasan konsumen 

coffee shop, ternyata tidak hanya variabel 

produk saja, tetapi disertai dengan  variabel 

kualitas pelayanan yang baik juga 

(Widiastari et al., 2022; Karmana and 

Rochdiani, 2020).   

Pelayanan yang baik merupakan 

salah satu tugas utama dari seorang barista 

di coffee shop (Sidewalk, 2019).  Oleh 

karenanya  barista berperan  penting dalam 

menunjang operasionalisasi  sebuah coffee 

shop, terutama dalam membuat/meracik 

produk minuman kopi yang berkualitas  

dan menyajikannya kepada konsumen 

(Hamdan and  Santani, 2018;  Samsura, 

2012). Seorang barista yang terampil, 

cekatan, berpengatahuan dan 

berpengalaman akan memiliki kemampuan 

untuk menyajikan produk-produk 

minuman  kopi  yang lezat dan menarik 

(Foedinatha and Hartanto, 2022) atau 

barista yang profesional dan handal akan 

dapat menciptakan produk-produk 

minuman yang berkualitas tinggi 

(specialty) yang sesuai dengan tingkat 

kesukaan atau preferensi konsumen 

(Rafsanjani, 2022).  Selain itu, barista yang 

memiliki kemampuan berkomunikasi yang 

baik, juga akan  dapat membantu  

konsumen untuk  menemukan produk yang 

cocok atau  sesuai dengan selera 

konsumen, sehingga dapat menciptakan 

pengalaman  yang mengesankan kepada 

konsumen (experiental marketing). Produk 

yang berkualitas dan pengalaman yang 

menarik, yang diciptakan oleh barista,  

pada akhirnya akan dapat mendorong 
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konsumen untuk melakukan pembelian 

kembali  karena telah terciptanya kepuasan 

konsumen (Dhifan and Yuningsih, 2022;  

Alvarizy and Deliana, 2021; Pranata et al., 

2019).  Penelitian-penelian ini 

menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 

barista sudah memenuhi harapan 

konsumen dan pemilik usaha coffeee 

shopnya (sudah baik). 

Namun demikian, tidak semua 

barista dapat menjalankan perannya 

dengan baik sehingga konsumen menjadi 

kecewa dan banyak mengeluh terhadap 

pelayanan barista. Hasil penelitian   Utomo 

(2023) menyimpulkan kualitas pelayanan 

barista di Starbucks S.Parman Samarinda, 

masih belum optimal, terutama pada 

dimensi reliabilitas, daya tanggap, jaminan 

dan empati, sehingga diperlukan upaya 

untuk meningkatkan kualitas barista. 

Penelitian yang lain, yaitu:  Winowatan et 

al., (2021) menjelaskan konsumen 

mengeluhkan pelayanan barista yang 

diakibatkan karena tidak tersedianya 

variasi produk di coffee shopnya dan Lutfi 

and Putri (2019) menjelaskan kinerja 

barista di  Rock Gilis Coffee Lombok 

dalam kondisi kurang baik disebabkan 

barista  tidak mentaati standar operasional 

perusahaan, sehingga banyak konsumen 

yang komplain atau mengeluh.  Ketiga 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa kualitas pelayanan barista belum 

sesuai dengan harapan konsumen dan 

pemilik coffee shop yang semestinya, 

sehingga sangat diperlukan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kualitas kinerja barista 

(belum baik). 

Berdasarkan penelitian-penelitian 

sebelumnya maka dapat disampaikan ada 

yang menyimpulkan bahwa kualitas 

pelayanan barista sudah baik sehingga 

dapat meningkatkan kepuasan konsumen 

bersama-sama variabel produk, namun ada 

juga yang belum baik sehingga belum 

memuaskan konsumen. Oleh karenanya 

kesenjangan penelitian (research gap) 

pada penelitian ini berupa teorytical gap, 

yaitu kesenjangan penelitian dikarenakan 

adanya teori atau hasil-hasil penelitian 

yang berbeda (Miles, 2017).  Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh variabel barista terhadap 

kepuasan konsumen Coffee Shop Marina 

di Kota Majalengka Provinsi Jawa Barat 

beserta nilai loading faktor pada setiap 

indikator variabelnya.   Selain itu, pada 

penelitian sebelumnya belum ada yang 

meneliti secara spesifik atau sederhana 

(hanya dua variabel)  tentang pengaruh 

variabel barista terhadap variabel produk, 

yang ada adalah secara  simultan atau 

parsial dalam kondisi lebih dari dua 

variabel (berganda).  Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini akan memberikan jawaban 

atau pengetahuan yang dapat menutup 

kesenjangan penelitian di atas.  Selain itu 

juga menunjukkan adanya unsur kebaruan 

(novelty) berupa peran dari indikator-

indikator variabel sebagai dasar 

rekomendasi sehingga penelitian ini dapat 

berkontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya perilaku 

konsumen dan bermanfaat secara teknis 

yaitu memberikan saran atau rekomendasi 

kepada pelaku usaha Coffee Shop Marina 

dan yang lain  dalam upaya meraih 

kepuasan konsumen.  Dengan demikian 

penelitian yang berjudul:   Pengaruh 

Barista Terhadap  Produk Coffee Shop 

di Kota Majalengka Provinsi  Jawa 

Barat ini penting untuk dilaksanakan. 

Memperhatikan pada uraian di atas, 

terutama pada hasil-hasil penelitian 

sebelumnya, maka dapat disusun kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini, 

sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 
Keterangan: 

X1 – X5 : Indikator pada variabel barista (X) 

Y1 – Y7 : Indikator pada variabel produk coffee shop (Y) 

 

Berdasarkan Gambar 1, maka dapat 

diajukan hipotesis penelitian ini yaitu: 

H1 : Diduga variabel barista berpengaruh 

nyata terhadap variabel produk 

coffee shop di Kota Majalengka 

Provinsi Jawa Barat. 

Ho : Diduga variabel barista tidak 

berpengaruh nyata terhadap variabel 

produk coffee shop di Kota 

Majalengka Provinsi Jawa Barat. 

 

BAHAN DAN METODE 

Lokasi penelitian ditentukan secara 

sengaja yaitu di Marlina Coffee Shop Kota 

Majalengka, Provinsi Jawa Barat, dengan 

alasan di coffee shop tersebut ramai dengan 

konsumen dan merupakan coffee shop 

bertipe kekinian (modern).  Penelitian 

dilaksanakan pada bulan April-Mei 2023 

dan obyek penelitiannya berupa variabel 

barista (X) dan variabel produk (Y).  Untuk 

memudahkan dalam melakukan 

pengukuran terhadap variabel tersebut, 

maka disusun devinisi operasional variabel 

(Sugiyono, 2017), sebagai berikut: 

1) Barista (X) adalah seseorang yang 

memiliki keahlian dalam membuat dan 

menyajikan produk minuman kopi yang 

dipesan oleh konsumen  di Marlina 

Coffee Shop Kota Majalengka, yang 

diukur dengan 5 indikator, yaitu: 1) 

keterampilan; 2) ketepatan; 3) 

kecepatan; 4) keramahan dan 5) 

berpengetahuan (Sidewalk, 2019; 

Hamdan and Santani, 2018; Samsura, 

2012; Panggabean, 2012).  Ke-5 

indikator diukur dengan Skala Likert  

2) Produk (Y) adalah berbagai atau 

beraneka hasil olahan minuman  

berbahan dasar kopi yang  dilakukan 

oleh barista dan ditawarkan/disajikan 

kepada konsumen di Marlina Coffee 

Shop Kota Majalengka (Samsura, 

2018), yang diukur dengan 7 indikator, 

yaitu: 1) cita rasa; 2) aroma; 3)  

ketersediaan; 4) varian produk; 5) 

produk unik, kemasan/wadah; 6) dan 7) 

populeritas produk. Ke-7 indikator 

diukur dengan Skala Likert (Riduan, 

2015). 

Untuk memudahkan dalam 

pelaksanaan pengukuran variabel beserta 

indikatornya, maka dapat dilihat pada 

Tabel 1.  
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Tabel 1. Operasionalisasi variabel dan indikator penelitian tahun 2023 

Variabel Indikator Kriteria 
Skala 

Pengukuran 

Satuan 

Pengukuran 

No. Item 

pernyataan 

 
 

 
Barista 

(X) 

1) Terampil (X1) a) Terampil dalam membuat aneka 

minuman berbasis kopi 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
Ordinal 

(Skala Likert) 

 

 

 

 

 
 

5= Sangat 

setuju 

 
4=Setuju 

 

3=Cukup 

setuju 
 

2=Tidak 

setuju 

 
1=Sangat 

tidak 

setuju 

 

11 

2) Ketepatan (X2) b) Minuman yang dibuat sesuai dengan 

keinginan/pesanan konsumen 

3 

3) Kecepatan (X3) c) Pembuatan minuman kopi yang 

dipesan konsumen tidak lama (cepat) 

9 

4) Keramahan (X4) d) Menunjukan sikap dan tuturkata yang 

halus, ramah dan sopan 

1 

5) Berpengetahuan (X5) e) Memiliki pengetahuan yang 

memadai terkait kopi  

4 

 

 

 

 

 

 

 

Produk 
(Y) 

1) Cita rasa produk (Y1) a) Cita rasa enak 7 

2) Aroma (Y2) b) Aroma harum 5 

3) Ketersediaan (Y3)  c) ) Selalu tersedia 2 

4) Varian produk (Y4)  d) Banyak vaian produknya 8 

5) Produk unik (Y5)  e) Terdapat produk unike 12 

6) Kemasan/wadah (Y6)  f) Wadah/kemasan bersih dan higienis 10 

7) Popularistas produk (Y7)  g) Merek produk sudah terkenal 6 

Populasi penelitian adalah 

konsumen di Marlina Coffee Shop Kota 

Majalengka yang jumlahnya tidak 

diketahui, sehingga penentuan jumlah 

sampel berdasarkan jumlah indikator 

dikalikan minimal dengan bialngan 5, 

6,7,8,9 atau 10 (Hair et al., 2010). 

Mengingat Skala Likert yang bersifat labil, 

maka angka pengalinya diambil yang 

tertinggi yaitu angka 10, sehingga jumlah 

sampel sebesar 120 responden 

(konsumen). Pengambilan sampel 

dilakukan secara insidental (kebetulan)  

dimana responden yang sama hanya 

dihitung satu kali sehingga tidak terjadi 

doubel penghitungannya.  Penelitian 

menggunakan desain kuantitatif  deskriptif 

dengan metode survei. Analisis data 

menggunakan instrumen SEM (Structural 

Equation Model) (Ghozali, 2005) dengan 

software IBM SPSS AMOS versi 20 atau 

ditulis  dengan istilah instrumen analisis 

SEM-AMOS. Pengujian hipotesis 

dilakukan berdasarkan kriteria pengujian, 

yaitu: 

•  Jika nilai signifikansi (p) < 0,05 maka 

H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh 

yang nyata dari variabel barista (X) 

terhadap variabel produk (Y). 

• Jika nilai signifikansi (p) > 0,05 maka 

H0 diterima, artinya terdapat pengaruh 

yang tidak nyata dari variabel barista 

(X) terhadap variabel produk (Y) 

(Wijaya, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

primer (data hasil penelitian) 

menggunakan instrumen analisis SEM-

AMOS diperoleh hasil berupa analisis 

factor dan jalur (regresi linier sederhana) 

yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pengaruh X terhadap Y beserta nilai loading faktor pada setiap indikator 

variabel 

 

Gambar 2 menunjukan variable X  

“berpengaruh” terhadap Y dengan nilai 

koefisien regresi terstandar sebesar 0,83 

dan nilai koefisien determanasi (r2) sebesar 

69 %.  Untuk mengetahui kondisi pengaruh  

tersebut nyata atau tidak, maka dapat 

dilihat pada nilai signifikansinya  pada 

Tabel 2. 

Tabel 2  Nilai signifikansi (P) pada pengaruh variabel X terhadap Y 
   Estimate S.E. C.R. P Label 

Y_Produk <--- X_Barista ,814 ,134 6,092 *** par_11 

X5 <--- X_Barista 1,000     

X4 <--- X_Barista ,772 ,133 5,820 *** par_1 

X3 <--- X_Barista 1,120 ,153 7,318 *** par_2 

X2 <--- X_Barista ,972 ,145 6,720 *** par_3 

X1 <--- X_Barista 1,033 ,152 6,791 *** par_4 

Y1 <--- Y_Produk 1,000     

Y2 <--- Y_Produk 1,242 ,161 7,720 *** par_5 

Y3 <--- Y_Produk ,788 ,134 5,878 *** par_6 

Y4 <--- Y_Produk 1,102 ,148 7,443 *** par_7 

Y5 <--- Y_Produk ,784 ,133 5,875 *** par_8 

Y6 <--- Y_Produk ,395 ,126 3,130 ,002 par_9 

Y7 <--- Y_Produk ,778 ,140 5,550 *** par_10 

Sumber:  Text output SEM-AMOS, 2023 

 

 Tabel 2 menjelaskan  pengaruh 

variabel barista (X)  terhadap produk (Y) 

adalah sangat nyata yang ditandai nilai 

signifikansi (P) berbintang 3 (***) atau 

bernilai 0,00 yang berarti lebih kecil (<) 

dari nilai 0,05 (Wijaya 2019). Oleh karena 

itu hipotesis yang menyatakan: variabel 

barista (X) berpengaruh nyata terhadap 

variabel produk (Y), dapat diterima.  

Dengan demikian nilai koefisien regresi 

sebesar 0,83 dapat dimaknai bahwa jika 

nilai variabel X dinaikkan sebesar 100 % 

maka akan menaikkan variabel Y sebesar 

83 %, dimana perubahan kenaikkan 

tersebut bersifat inelastis, artinya proporsi 

perubahannya lebih kecil dari pada 
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proporsi penyebabnya (Rosyidi, 2017;  

Sukirno, 2014). Kondisi yang demikian 

dikarenakan kondisi variabel produk yang 

bagaimanapun, misal: baik atau buruk, 

berkualitas atau tidak berkualitas,  itu 

sangat tergantung dari pihak yang 

membuatnya yaitu barista.  Oleh karenanya 

variabel barista berpengaruh sekali 

terhadap variabel produk. Temuan  ini 

menguatkan hasil penelitian Wachdijono 

and Yahya (2021) yang menyimpulkan 

bahwa persepsi konsumen terhadap 

keberadaan barista dalam kategori 

“optimis” dalam menunjang operasional 

usaha coffee shop pada era pemasaran ke 

tiga, artinya keberadaan barista akan 

berpengaruh positif terhadap variabel-

variabel dalam berusaha, yang salah 

satunya adalah berpengaruh positif 

terhadap variabel produk (Wachdijono and 

Akhmad Jaeroni, 2021).  Hasil penelitian 

ini selaras dengan hasil penelitian 

Rafsanjani (2022), Dhifan and Yuningsih 

(2022), Alvarizy and Deliana (2021) dan 

Pranata et al., (2019) yang menyimpulkan 

variabel barista berpengaruh nyata 

terhadap kepuasan konsumen melalu 

variabel produk baik secara parsial maupun 

simultan (bersama-sama).   

Nilai koefisien determinasi (r2) 

pada penelitian ini sebesar 69 % artinya 

variasi nilai Y dapat dijelaskan oleh 

variabel X sebesar 69 % dan sisanya 

sebesar 31 % dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti.  Nilai r2  tersebut 

tergolong kuat artinya model yang 

diperoleh dapat diterapkan atau diajukan 

karena termasuk baik (Ghozali, 2016).  

Hasil penelitian ini tentang nilai r2 belum 

bisa dibandingkan karena penelitian-

penelitian sebelumnya tidak ada yang 

meneliti atau membahas tentang nilai r2 

antara variabel barista dengan variabel 

produk secara bivariat, yang ada adalah 

pengaruh variabel barista dan variabel 

produk secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap suatu variabel dependen (misal: 

loyalitas/kepuasan) atau secara multivariat. 

Oleh karenanya hasil pembahasan pada 

penelitian ini dapat menjadi kebaruan atau 

novelty, yang dapat berkontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan secara 

teoritis maupun praktis. 

Mengingat bahwa barista (X) dan 

variabel produk (Y) merupakan variabel 

laten yaitu variabel yang tidak bisa diukur 

secara langsung (Ghozali, 2005), maka 

untuk mengetahui indikator yang paling 

dominan dalam menjelaskan kondisi 

variabel X dan Y, dengan cara melihat nilai 

loading faktor (bobot) yang terbesar, 

sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 2 

di atas. Penghitungan nilai loading faktor 

yang demikian, juga sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Purnomo et 

al., (2023), Wachdijono et al., (2022) dan 

Wachdijono (2022)   yang menggunakan 

instrumen analisis SEM-AMOS  walaupun 

berbeda variabelnya.  Pada variabel X, nilai 

loading faktor yang terbesar adalah 0,76 

dan berada pada indikator X3 yaitu 

“kecepatan”, artinya konsumen 

menghendaki pelayanan barista yang cepat 

dalam membuat/meracik minuman kopi 

dan menyajikannya kepada konsumen.  

Kondisi tersebut dikarenakan pada saat ini 

konsumen coffee shop pada umumnya 

merupakan konsumen yang bersifat 

komunitas (kelompok-kelompok) sehingga 

ketika berkunjung ke sebuah coffee shop 

menghendaki pelayanan barista yang 

cepat, khususnya dalam pembuatan 

minuman kopi yang dipesan dan kemudian 

menyajikannya.  Hal ini agar mereka dapat  

menikmati minum kopi secara bersama-

sama sebagai simbol kekompakan 

komunitas mereka.  

Pada variabel produk (Y), nilai 

loading faktor yang terbesar adalah 0,79 

dan berada pada indikator Y2 yaitu 

“aroma” minuman kopi yang harum, 

artinya konsumen lebih menyukai produk 

minuman kopi yang beraroma harum. 

Minuman kopi yang beroma harum 

muncuk karena adanya karakteristik aroma 

kopi yang sedap, segar, alami dan 
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menyenangkan akibat dari  penyeduhan 

bubuk kopi dengan air panas (Hamdan and 

Santani, 2018). Aroma yang harum sering 

dianggap sebagai salah satu aspek  atau 

faktor yang penting dalam menciptakan  

pengalaman sensorik yang memikat pada 

saat menikmati secangkir minuman kopi 

(experiental marketing) sehingga dapat 

meraih kepuasan konsumen. Untuk dapat 

menghasilkan aroma harum pada minuman 

kopi, maka diperlukan biji kopi yang 

berkualitas tinggi, menjaga kebersihan dan 

kesegaran bahan baku, serta mengikuti 

metode penyeduhan yang tepat (Hamdan 

and Santani, 2018; Samsura, 2012). 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

di atas, maka dapat dirangkum bahwa 

kesenjangan penelitian ini berupa 

teoritycal gap dan hasilnya menguatkan 

pada teori yang menyimpulkan bahwa 

barista berpengaruh nyata terhadap 

kepuasan melalui variabel produk, baik 

secara parsial maupun simultan (lebih dari 

dua variabel).  Adapun unsur kebaruannya 

berupa adanya pengaruh tunggal (mandiri) 

dari variabel barista (X) terhadap variabel 

produk (Y) dalam (hanya dua variabel).  

Oleh karena kedua variabel yang dianalisis 

merupakan variabel laten, maka 

rekomendasi teknis yang diperoleh 

mengacu pada indikator-indikator yang 

memiliki nilai loading faktor terbesar, pada 

variabel X terbesar 0,76 berada di X3 

(kecepatan) dan pada variabel produk 

terbesar 0,79 berada di Y2 (aroma).   

Dengan demikian jika pengelola 

usaha coffee shop ingin meningkatkan 

kualitas barista, maka perhatian seriusnya 

pada indikator “kecepatan” barista dalam 

membuat dan menyajikan minuman kopi 

kepada konsumen, misalnya dengan 

mengikutkan barista pada beberapa 

kegiatan workshop keterampilan barista 

atau sekolah/kursus barista. Jika pengelola 

usaha coffee shop ingin meningkatkan 

produk (Y) maka perhatian seriusnya pada 

indikator “aroma”, misalnya: dengan 

senantiasa menyediakan  bahan baku (biji 

kopi) yang berkualitas dan dalam kondisi 

biji mentah (greenbeen), kemudian baru 

disangrai (dipanggang), dibubukkan 

(dalam bentuk powder) dan diseduh bila 

ada konsumen yang pesan minuman kopi, 

menggunakan metode penyeduhan yang 

sesuai (tepat),  dan menggunakan suhu 

serta  waktu ekstraksi serbuk kopi dengan 

air panas yang tepat. Semoga artikel ini 

bermanfaat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diatas maka dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa variable barista 

berpengaruh sangat nyata  terhadap 

variable produk Coffee Shop  Marina di 

Kota Majalengka Provinsi Jawa Barat. 

Indikator yang paling mendapat perhatian 

konsumen pada variabel barista adalah 

“kecepatan” dan pada variabel produk 

adalah “aroma”. Untuk itu 

direkomendasikan kepada pelaku usaha 

coffee shop di Kota Majalengka jika ingin 

meningkatkan kualitas barista maka 

difokuskan pada upaya meningkatkan 

indikator kecepatan barista dalam 

membuat/meracik dan menyajikan produk 

minuman kopi kepada konsumen, dan jika 

ingin meningkatkan kualitas produk coffee 

shop maka difokuskan pada upaya 

meningkatkan aroma minuman kopi yang 

harum.  Kepada peneliti lain disarankan 

dapat meneliti tentang strategi peningkatan 

kecepatan barista dalam melayani 

konsumen atau faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas produk coffee 

shop, sehingga akan dapat berkontribusi 

pada pengembangan ilmu pengetahuan 

yang bermanfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 
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